





1.1  Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk yang berbudaya. Eksistensi manusia di dunia ini 
ditandai dengan upaya yang tiada henti-hentinya untuk menjadi manusia yang 
sesungguhnya, upaya in berlangsung dalam dunia ciptaannya yakni sebuah budaya. 
Budaya berasal dari kata budi dan daya yang berarti cinta, karsa, dan rasa. (Elly 
Setiadi,2013:27). Kebudayaan adalah kebudayaan adalah suatu yang berasal dari akal 
budi manusia yang di dalamnya terdapat estetika, pemikiran ilmu, dan tataran moral, 
yang selalu diselaraskan atau dielaborasikan menjadi perilaku manusia yang 
diwujudkan melalui cipta, rasa, dan karsa. Saat akal budi di dalam manusia itu baik, 
maka akan muncul budaya yang baik, dan bila akal budi di dalam manusia itu buruk, 
maka akan muncul budaya yang buruk pula. Kebudayaan selalu menghendaki sesuatu 
yang indah-indah, kalau bukan keindahan itu bukan suatu kebudayaan. 
Kebudayaan menempati posisi sentral dalam seluruh tatanan hidup manusia. 
Seluruh bangunan hidup manusia dan masyarakat berdiri atas landasan kebudayaan. 
Kebudayaan merupakan wujud abstrak dari segala macam ide dan gagasan manusia 
yang bermunculan didalam masyarakat yang memberi jiwa kepada masyarakat itu 
sendiri, baik dalam bentuk maupun berupa sistem pengetahuan, nilai, pandangan 
hidup, keperayaan, persepsi, dan etos kebudayaan (Elly Setiadi,2013:30). Kebudayaan 
menyimpan nilai-nilai bagaimana tanggapan manusia terhadap dunia, lingkungan, 
masyarakat dan juga seperangkat nilai-nilai yang menjadi landasan pokok bagi 
penentuan sikap terhadap dunia luar, bahkan menjadi dasar setiap langkah yang 
dilakukan. Kebudayaan terdiri atas berbagai pola, tingkah laku mantap, pikiran, 
perasaan, dan reaksi yang diperoleh dan diturunkan oleh simbol-simbol yang 
menyusun pencapaiannya secara tersendiri dari kelompok-kelompok manusia, 
termasuk didalamnya perwujudan benda-benda materi; pusat esensi kebudayaan 
terdiri atas tradisi cita-cita atau paham, danterutama keterikatan terhadap nilai-nilai 
(Munandar sulaeman, 1998:11). 
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Selain itu cara lain untuk menegaskan hakikat manusia adalah dengan 
mengatakan bahwa manusia adalah binatang religius. Antropolog R. R. Marett yang 
pertama kali menegaskan bahwa homo sapiens lebih baik disebut dengan homo 
religiosus (J. Van Bal, 1970:129). Bagi antropolog lain seprti Clyde Kluckhohn, bahwa 
tidak ada kelompok manusia tanpa agama. Sejarawan agama besar Mircea Eliade 
mengemukakan sebuah pandangan yang diterima umum ketika dia mengatakan 
bahwa yang suci adalah sebuah unsur didalam struktur kesadaran dan bukan sebuah 
tahap dalam sejarah kesadaran, Rudolf Otto bahkan mengatakan bahwa ide tentang 
yang suci adalah a priori atau batiniah dalam akal manusia(J. Van Bal, 1970:147). 
Agama memiliki banyak fungsi dalam masyarakat, pemahaman funsi agama 
tidak dapat dilepas dari tantangan-tantangan yang dihadapi manusia dan masyarakat. 
Fungsi agama antara lain sebagai berikut: 
1. Fungsi edukatif 
Agama berfungsi memberikan pengajaran dan bimbingan bagi  
manusia(D. Hendropuspito, 1993:38). Agama dianggap sanggup 
memberikan pengajaran yang otoritatif, bahkan dalam hal-hal yang 
sakral dan tidak dapat salah. Agama menyampaikan ajarannya dengan 
perantara petugas-petugasnya baik dalam upacara, perayaan 
keagamaan, khotbah, renungan (meditasi), pendalaman rohani dan 
lain-lain. untuk melakukan tugas itu ditunjuk sejumlah fungsionaris 
seperti: syaman, dkun, kyai, pedanda, pendeta, imam dan nabi. 
2. Penyelamatan 
Agama berfungsi memberikan kebutuhan manusia akan keselamatan 
atau kebahagiaan dikehidupan sekarang maupun yang akan datang 
(sesudah mati), melalui ajaran-ajaran agamanya. Sangat manusiawi 
sekali kalau manusia itu pada tahap tertentu mendambakan 
kebahagiaan, dimana kebahagiaan itu hanya dapat terpenuhi melalui 
agama (D. Hendropuspito, 1993:40). 
3. Pengawasan sosial 
Agama juga ikut berperan sebagai pengontrol jalanya tata susila atau 
norma-norma dalam masyarakat (D. Hendropuspito, 1993:44). Disini 
agama akan memberi nilai pada suatu perbuatan individu atau 
kelompok dalam masyarakat. 
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4. Memupuk persaudaraan 
Agama berperan menumbuhkan rasa solidaritas atau dalam sutu 
agama. Meskipun dalam dataran realitas hal ini akan menimbulkan 
dampak positif dan negative. Dampak positifnya, solidaritas dalam satu 
kelompok akan sangat kuat, sementara dampak negativenya, sikap 
eksklusivisme yang sering kali melihat sebelah mata pada kelompok 
lain(D. Hendropuspito, 1993:50). 
5. fungsi tranformatif 
Dari kelima fungsi diatas fungsi yang terahir ini merupakan bentuk 
fungsi yang berbeda dari fungsi yang lain, karena fungsi tranformatif 
berarti agama melakukan perubahan dalam masyarakat. Dengan kata 
lain, agama membuat perubahan bentuk kehidupan masyarakat lama 
kedalam bentuk kehidupan masyarakat baru. Dalam melakukan 
perubahan tentu saja agama akan berbenturan dengan nilai-nilai 
budaya lokal yang telah terlebih dahulu eksis dalam masyarakat. 
Konsekuensi logis dari pertemuan tersebut salah satu akan 
terpinggirkan atau ada dialog antara keduanya (D. Hendropuspito, 
1993:55). 
Pandangan diatas menunjukkan bahwa eksistensi agama dan budaya dalam 
suatu masyarakat memiliki peran yang sangat penting. Baik agama maupun budaya 
peran dalam pembentukan pola hidup dan pola pikir masyarakat. Artinya, keduanya 
memiliki andil dalam membentuk dan merubah budaya masyarakat. Proses yang 
dilalui individu untuk memperoleh aturan-aturan budaya dimulai pada masa-masa 
awal kehidupan dengan cara proses sosialisasi dan pemdidikan, pola tersebut 
ditanamkan kedalam sistem saraf dan menjadi bagian kepribadian dan perilaku. 
Proses yang terinternalisasikan ini memungkinkan individu untuk berinteraksi dengan 
anggota budaya lainnya yang juga memiliki pola-pola komunikasi serupa. Proses 
memperoleh pola-pola demikian disebut Inkulturasi atau dalam istolah lain disebut 
pelaziman budaya dan pemrogram budaya(Herskovits, 1966:24). 
Hubungan antara budaya dengan individu seperti yang terlihat pada proses 
inkulturasi, membangkitkan kemampuan manusia yang besar untuk menyesuaikan 
dirinya dengan keadaan dan kemudian belajar menciptakan situasi-situasi dan relasi-
relasi yang tepat dalam masyarakat pribui sejalan dengan berbagai transaksi yang dia 
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lakukan dengan orang lain. Sebaliknya masyarakat pribumi secara perlahan akan 
mulai mengenal dan menerima berbagai masukan baru yang dibawa oleh imigran 
tersebut. Perubahan perilaku tersebut juga terjadi ketika seorang imigran menyimpang 
dari pola-pola budaya lama yang dianutnya dan mengganti pola-pola lama tersebut 
dengan pola-pola  baru dalam proses budaya pribumi. 
Proses inkulturasi kedua yang terjadi pada imigran ini biasa disebut akulturasi 
(acculturation). Akulturasi merupakan proses yang dilakukan imigran untuk 
menyesuaikan diri dan memperoleh budaya pribumi, yang akhirnya mengarah pada 
asimilasi. Menurut Koentjaraninggrat (1977) proses akulturasi yang utama adalah 
unsur diterimanya kebudayaan asing yang diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa 
menyebabkan lenyapnya kepribadian kebudayaan asal (Giari Murwandani Nunuk, 
2007:72). 
Masyarakat Jawa atau tepatnya suku bangsa Jawa, secara antropologis budaya 
adalah orang-orang yang dalam hidup keseharian menggunakan bahasa Jawa. 
Masyarakat Jawa adalah mereka yang bertempat tinggal dan yang berasal dari daerah 
Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur. Masyarakat Jawa merupakan satu 
kesatuan masyarakat yang diikat oleh norma-norma hidup karena sejarah, tradisi 
maupun agama (Ismawati, 2002:3). 
Karkono Kamajaya memberikan batasan tentang budaya Jawa, yaitu 
perwujudan budi manusia Jawa yang mencangkup kemauan, cita-cita, ide, dan 
semangat untuk mencapai kesejahteraan, keselamatan dan kebahagiaan lahir dan 
batin. Menurutnya kebudayaan Jawa telah ada dari zaman pra-sejarah (Karkono 
kamajaya,1995:166). 
Penelitian akulturasi Islam dan budaya Jawa telah dilakukan Geertz dan 
Woodward. Greetz meneliti masyarakat Mojokuto (Pare), sebuah kota kecil di Jawa 
Timur. Woodward melakukan penelitian di kota Yogyakarta. Greetz menekankan 
unsur-unsur non-Islam yang masih bertahan, sedangkan Woodward lebih menekankan 
terserapnya unsur-unsur Jawa kedalam Islam sehingga sudah sulit lagi dikenali wujud 
aslinya. Perbedaan pendapat keduanya sedikit bersumber pada masyarakat Jawa 
tempat mereka melakukan penelitian (Heddy Shri Ahimsa-Putra,2006:340). 
5 
 
Namun, terlepas dari perbedaan pendapat tersebut mereka sebenarnya juga 
memiliki pandangan yang sama tentang budaya Jawa yang Islam, yakni bahwa 
budaya tersebut tidak sepenuhnya Jawa yang Islam, sekaligus juga tidak sepenuhnya 
Islam. Greetz berpendapat bahwa unsur lokal pra islam masih cukup dominan dalam 
kehidupan keagamaan orang Jawa di Mojokuto, sedangkan Woodward berpendapat 
bahwa unsur tersebut telah diasimilasikan sedemikian rupa sehingga sudah sulit 
dikenali lagi ciri aslinya. dengan kata lain, Islam di Jawa sebenarnya merupakan Islam 
yang telah melakukan akulturasi dalam dirinya dengan unsur lokal dan pra-Islam. 
Perbedaan pendapat terlatak pada derajat atau tingkat kedalaman penyerapan Islam 
yang terjadi dalam masyarakat, yang juga diakui oleh Greet sendiri (Heddy Shri 
Ahimsa-Putra,2006:341). 
Dalam menjalani kehidupan orang Jawa selalu mengacu pada budaya leluhur 
yang turun temurun. Orang Jawa juga sering menyebut leluwur artinya leluhur yang 
telah meninggal. Kepercayaan orang Jawa terhadap roh leluhur menyatu dengan 
kepercayaan aterhadap kekuatan alam yang mempunyai pengaruh terhadap kehidupan 
manusia yang menjadikan ciri utama dan bahkan memberi warna khusus dalam 
kehidupan religius serta adat istiadat masyarakat Jawa (Suwardi 
Endraswara,2012:39). 
Sistem berfikir mistis biasanya terpantul dalam tindakan nyata yang disebut 
laku. Orang Jawa gemar menjalankan laku yang identik dengan prihatin. Laku juga 
senada dengan tirakat (ngurang-ngurangi), tapa ngidang(hanya makan sayur), 
mutih(hanya makan nasi putih saja tanpa lauk pauk maupun sayur). Berbagai laku 
tersebut dilakukan untuk membersihkan diri secara batin (Suwardi 
Endraswara,2012:92). 
Menurut soemardjan dan suhartono, masyarakat Jawa terbagi dalam dua 
golongan, yaitu: golongan priyayi dan golongan wongcilik yang terdiri dari petani, 
buruh tani, pedagan, tukang dan pengrajin yang kebanyakan berada di desa. 
Hubungan antara priyayi dan wongcilik menunjukkan bahwa penghormatan kepada 
seseorang lebih karena kedudukan (drajat)-nya dalm masyarakat daripada harta 
bendanya (Mahasiswa Pascasarjana Sosiologi 2012,2012:144) 
Baik wongcilik maupun priyayi sekarang sudah berubah persepsi mereka 
mengenai waktu. Mereka sdah berorientasi ke masa depan dari pada masa lalu, dan 
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bahkan masa sekarang. Perubahan penting dalam proses sosialisasi dan enkulturasi 
dalam keluarga di Jawa. Orang tua sudah mengajarkan anak-anaknya untuk berdiri 
sendiri dan bertanggung jawab. Dengan sifat seperti itu maka nilai-nilai gotong 
royong, saling membantu, toleransi dan tenggang rasa akan luntur dan akan 
tergantikan dengan sifat individualisme. Orientasi nilai budaya yang ada dalam 
masyarakat Jawa mulai luntur, karena ada kekritisan dari golongan pemuda yang 
selalu mengkritisi setiap nilai yang ada. Jika waktu dulu anak selalu menuruti semua 
nilai yang diajarkan oleh orang tua, tetapi setelah modernisasi sekarang apa yang 
tidak sependapat dengan anak orang tua atau anggota masyarakat lain selalu dikritik 
(Mahasiswa Pascasarjana Sosiologi 2012,2012:145) 
Orientasi nilai budaya dalam masyarakat Jawa yang mulai luntur membawa 
dampak negatif terhadap masyarakat Jawa. Hal ini menyebabkan orang Jawa yang 
kehilangan Jawanya atau wong jowo ilang jawane, ini dikarenakan banyak orang 
Jawa yang lupa dengan budayanya. Oleh karena itu Paguyuban Guwa Maria Sor 
Sukun didirikan untuk mencari jati diri orang Jawa yang sesungguhnya, sehingga 
orang Jawa tidak lagi kehilangan Jawanya. 
Penelitian ini dilakukan di paguyuban Guwa Maria dikarenakan didalam 
paguyuban Guwa Maria terdapat beraneka ragam masyarakat dari golongan 
menenganh kebawah sampai golongan menengah keatas. Keragaman tersebut menjadi 
daya tarik peneliti untuk melakukan riset, keragaman tersebut terdiri dari lapisan 
masyarakat yang berbeda-beda dan akan menghasilkan dampak yang berbeda-beda 
pula. 
Pada kajian ini penulis ingin membahas salah satu hasil dari akulturasi yang 
terjadi kepada perilaku individu terhadap budaya yang dimasuki individu serta budaya 
yang dibawa oleh individu tersebut. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berangkat dari rumusan masalah sebagaimana diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah-masalah menjadi: 
1. Bagaimana proses akulturasi antara budaya Jawa dan budaya Islam di 
paguyuban guwa maria? 
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2. Bagaimana bentuk akulturasi antara budaya Jawa dan budaya Islam di 
paguyuban guwa maria? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Dari perumusan masalah diatas maka tujuan dari peneliti adalah sebagai 
berikut:  
1. Untuk mengetahui proses akulturasi antara budaya Jawa dan budaya Islam 
di paguyuban guwa maria. 
2. Untuk mengetahui bentuk akulturasi antara budaya Jawa dan budaya Islam 
di paguyuban guwa maria. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini memberikan sumbangan yang memungkinkan untuk 
digunakan oleh pemerhati budaya, baik dari kalangan pemerintah dan 
LSM. 
b. Penelitian ini juga dapat berguna untuk instansi/lembaga terkait dan 
masyarakat luas pada umumnya. 
 
2. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang memungkinkan untuk 
memperkuat konsep dari Talcott Parsons tentang Fungsionalisme 
Struktural dalam pemikiran beliau, ada empat fungsi penting untuk 
semua sistem yaitu: adaptation (A), goal attainment (G), integration (I), 
dan latensi (L) atau pemeliharaan pola. 
b. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan referensi dari 
penelitian lanjutan. 
 
